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Abstrak

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk membantu para pelatih tenis meja di
Pacitan untuk melahirkan atlet-atlet tenis meja muda yang mampu b@aing mengharumkan nama
pacitan. Adapun prosedur dalam pengabdian masyarakat ini meliputi : (1) sosialisasi, (2) pelatihan, (3)
penerapan teknologi, (4) pendampingan dan evaluasi, dan (5) keberlanjutan program. Kegiatan ini
akan dilakukan selama satu minggu satu kali dalam satu bulan dan dilaksanakan di PTM Spinmax
Pacitan.
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Abstract

The purpose of this community service s to help table tennis coaches in Pacitan to produce young
table tennis athletes who e able to compete in the name of Pacitan. The procedures in this
community service include: (1) socialization, (2) training, (3) application of technology, (4) mentoring
and evaluation, and (5) program sustainability. This activity will be carried out for one week once a
month and carried out at PTM Spinmax Pacitan.

Keyword : Table tennis, table tennis coaching, table tennis athlete, table tennis achievement, table
tennis player

PENDAHULUAN

Tenis meja disebut juga gnis meja adalah olahraga raket yang dimainkan oleh dua pemain
(tunggal) atau empat pemain (ganda) yang memukul bola ringan dengan raket kecil di atas meja.
Tujuan permainannya adalah memukul bola ke arah meja lawan agar tidak bisa memantul atau
melewati net.

Tenis meja adalah olahraga yang menguji ketepatan, kecepatan, dan daya tahan fisik, serta
membutuhkan konsentrasi dan refleks yang tajam. Ketepatan atau timing dalam permainan ini
merupakan kunci dalam mengalahkan lawan dengan baik. Hal ini dikarenakan bila seseorang
memiliki ketepatan dan timing yang baik, maka bola akan konsisten masuk ke area lawan dengan
presisi (Yu & Mohamad, 2022). Ketepatan dan timing dapat dilatih dengan meningkatkan feeling
dalam setiap pukulan. Setelah memiliki feeling dalam memukul dengan timing yang baik, maka
akselerasi dan powerlah yang berperan selanjutnya untuk menghasilkan pukulan yang berkualitas,
yaitu pukulan yang cepat dan juga memiliki putaran yang tajam.

Permainan tenis meja menguiji fisik pemainnya dengan konsentrasi dan jumlah tenaga yang
dikeluarkan dalam melakukan serangan. Meskipun memiliki lapangan yang hanya berukuran
274cm x 152,5¢m, permainan ini mampu menguras tenaga jika memiliki lawan yang cukup tangguh.
Halini dikarenakan bola yang dihasilkan lawan bervariasi, sehingga memaksa untuk berkonsentrasi
dengan maksimal. Khususnya bila melawan seorang defender yang akan sering dapat
mengambalikan berbagai serangan, seorang pemain akan dipaksa untuk melakukan serangan kuat
berkali-kali hanya untuk mendapatkan 1 poin. Maka dari itu, dibutuhkan ketahanan fisik yang baik
dalam permainan tenis meja agar mampu mempertahankan kualitas pukulan selama permainan
belum berakhir (Son, 2023).
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Tenis meja memiliki variasi yang lebih beragam daripada olahraga raket lainnya. Hal ini dapat
dilihat dari cara memegang raket yang dalam olahraga ini disebut bet. Dalam tenis meja, dikenal
dua grip yang sering dipakai para pemain yaitu shakehand dan penhold. Mayoritas pemain tenis
meja menggunakan grip shakehand dikarenakan kemudahan dalam menggunakan kedua sisi baik
forehand maupun backhand, namun terdapat beberapa pemain yang mahir menggunakan grip
penhold dan memberikan warna yang berbeda dalam permainan. Pengguna grip penhold atau
penholder memang tidak dapat menggunakan kedua sisi bet dengan baik, namun grip ini memiliki
kelebihan berupa pukulan forehand yang lebih powerful daripada grip shakehand (Xia et al., 2020).
Dalam tenis meja modern, penholder pun mampu menggunakan sisi backhand yang disebut
RevergggPenhold backhand (RPB).

Ini adalah salah satu olahraga paling populer di seluruh dunia, terutama di Asia, dengan negara-
negara seperti Cina, Korea dan Jepang sering mendominasi keiuan internasional. Tenis meja
telah berubah dari permainan sosial sederhana menjadi olahraga yang dipraktikkan oleh jutaan
orang di seluruh dunia. Sejarahnya yang kaya mencerminkan semakin populernya olahraga ini.
Olahraga ini diatur oleh organisasi internasional, dan kompetisi kelas dunia sering kali melibatkan
atlet dari berbagai belahan dunia.

Pembinaan atlet tenis meja yang baik sejak dini dapat menjadi fondasi yang kuat untuk
pengembangan prestasi olahraga tenis meja secara berkelanjutan. Pembinaan atlet tenis meja
sebaiknya sejak usia sekitar 8-12 tahun. Latihan yang tidak sesuai dengan usia dapat merugikan
pertumbuhan dan perkembangan organ tubuh (Jiang et al., 2021). Pada usia tersebut, sangat baik
untuk memperkenalkan teknik tenis meja yang tepat sehingga terbentuk fondasi yang kuat
sebelum dikembangkan ke tingkat selanjutnya (Beni et al., 2017). Bila teknik sudah benar, maka
barulah diajarkan untuk membuat pukulan lebih berkualitas dengan menambahkan unsur power
di dalamnya. Dengan demikian, penulis ingin membantu salah satu club tenis meja di kabupaten
Pacitan dalam melatih atlet tenis meja usia dini dengan segenap pengetahuan yang dimiliki penulis.

METODE

Metode yang akan digunakan dalam pengabdian masyarakat ini melalui beberapa tahap yang
berurutan satu sama lain, yaitu :
1. Sosialisasi

Sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman mengenai tujuan dari latihan ini, sehingga
para atlet muda mengerti pentinggnya kegiatan ini untuk dilakukan. Kegiatan pelatihan ini akan
dilakukan di PTM Spinmax yang dekat dengan kediaman penulis sehingga akses untuk menuju lokasi
akan lebih mudah. Peneliti juga merupakan anggita dari PTM tersebut namun bukan merupakan pelatih,
peneliti akan berperan sebagai penyalur ilmu yang diharapkan mampu memberikan perubahan yang
positif dalam perkembangan atlet muda Pacitan.

2. Pelatihan

Selanjutnya yaitu kegiatan inti berupa pelatihan yarffahap-tahapnya sudah dijelaskan oleh
penulis di bab sebelumnya. Pelatihan ini akan menghabiskan 2 minggu untuk mendapatkan hasil yang
diinginkan.

3. Penerapan Teknologi

Teknologi yang digunakan berupa HP untuk merekam perkembangan atlet dari waktu ke waktu
pelatihan. Hal ini dapat memberikan gambaran kekurangan yang dapat dipelajari di rumah sehingga
mampu memperbaiki kekurangan dalam pelatihan selanjutnya.

4. Pendampingan dan Evaluasi

Pendampingan dilakukan untuk memantau proses pelatihan sehingga dapat secara langsung
apakah pelatihan masih sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai. Pelatihan yang dilakukan bersifat
fleksibel yang disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Hal ini memungkinkan untuk melakukan
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beberapa modivikasi bila memang diperlukan. Namun akan tetap diarahkan pada tujuan yang telah
ditetapkan.

Pada tahap akhir akan dilakukan evaluasi guna mengetahui ketercapaian tujuan pelatihan ini.
Bila terdapat kendala maupun modivikasi dalam pelatihan akan dijabarkan pada saat evaluasi.
5. Keberlanjutan Program

Pelatihan ini dapat dilanjutkan sebagai program latihan di PTM tersebut setelah kegiatan ini
benar-benar selesai. Terlebih lagi bila memberikan hasil yang optimal dan meningkatkan kemungkinan
juara para atlet muda di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan serangkaian kegiatan pelatihan atlet tenis meja usia dini di PTM Spinmax
Pacitan, maka akan disajikan hasil dari kegiatan tersebut. Hasil dari kegiatan pelatihan ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil kegiatan pelatihan

No Nama Drive Chop Loop Loop Against Chop
1 Yafi Konsisten Konsisten Konsisten Tidak konsisten
2 [an Konsisten Konsisten Konsisten Tidak konsisten
3 Umam Konsisten Konsisten Konsisten Tidak konsisten
4 Fikri Konsisten Konsisten Konsisten Tidak konsisten

Pengukuran tingkat konsistensi pada tabel tersebut adalah ditinjau dari jumlah rata-rata bola masuk
sesuai teknik dari 100 bola yang disajikan. Semakin banyak bola masuk dan benar pada 100 bola sajian,
maka konsistensi semakin tinggi.

Konsistensi dalam permainan tenis meja merupakan hal vital yang harus menjadi pokok dalam
pelatihan. Konsistensi menjadi satu-satunya hal yang dapat membedakan level setiap pemain tenis
meja. Perbedaan level pada setiap pemain bukan dari seberapa kuat dan cepat karena kekuatan
dan kecepatan tidak dapat menjamin suatu poin dapat didapatkan dengan mudah. Kekuatan dan
kecepatan adalah hal pendukung dalam mendapatkan poin di dalam permainan ini. Fenomena ini
dapat kita temui pada event-event tenis meja yang mengundang pemain profesional untuk
melakukan latih tanding dengan pemain amatir yang lebih bertenaga. Dapat kita lihat bahwa
pemain amatir yang walaupun secara fisik lebih kuat dan cepat tetap kesulitan mendapatkan poin
melawan pemain profesional. Hal ini dikarenakan para pemain profesional memiliki konsistensi
yang tinggi dalam menjaga bola tetap dalam permainan walaupun disituasi yang sulit.

Konsistensi memerlukan konsentrasi yang tinggi. Konsentrasi pada teknik yang benar pada
situasi tertentu akan dapat selalu menyelamatkan pemain dari kehilangan poin. Hal ini dikarenakan
di dalam tenis meja, terdapat variasi-variasi yang mengharuskan pemain untuk cepat melakukan
penyesuaian teknik. Oleh sebab itu, teknik dan konsentrasi akan selalu menjadi hal yang
berkombi

Pada gel tersebut di atas, dapat dilihat bahwa semua atlet usia dini yang dilatih tidak
konsisten dalam pukulan loop melawan pukulan chop. Hal ini didiagnosa karena usia mereka yang
masih belum cukup kuat untuk melakukan teknik tersebut. Pukulan chop adalah pukulan backspin
yang bila kurang memiliki kekuatan dalam menyerang, bola akan jatuh ke net. Fenomenaini bukan
berarti mereka tidak dapat melakukannya dengan baik, namun level pukulan chop yang disajikan
terlalu tinggi untuk dipukul oleh atlet usia dini.

KESIMPULAN
Kesimpulan dalam pengabdian masyarakat ini adalah semua pemain tenis meja usia dini di PTM

Spinmax Pacitan sudah memiliki konsistensi yang baik. Namun dalam kondisi tertentu mereka
tetap membutuhkan fisik yang lebih dalam melawan pukulan yang berat.
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